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ABSTRACT 
 

The Maternal Mortality Rate (MMR) indicates the success of maternal health 
efforts. Based on the 2019 Indonesia Health Profile, the MMR in Indonesia is 
305 per 100,000 live births, while the MMR in West Nusa Tenggara (NTB) is 119 
per 100,000 live births. The triad of direct causes of the highest maternal 
mortality in Indonesia is bleeding (30.3%), preeclampsia or eclampsia (27.1%), 
and infection (7.3%). Postpartum hemorrhage is blood loss from the body of 
500 ml after vaginal delivery or 1000 ml after cesarean section delivery. Risk 
factors for postpartum hemorrhage are parity and disobedience of pregnant 
women in checking their pregnancies. This study aims to determine the 
relationship between parity and antenatal care (ANC) visits with the incidence 
of postpartum hemorrhage at Mataram City Regional Public Hospital in 2021. 
This research is analytical observational research with a case control research 
design. The sampling technique uses total sampling. The research was 
conducted at the Mataram City General Public Hospital. The research samples 
were 54 samples with 27 case samples and 27 control samples that fit the 
inclusion and exclusion criteria. The data obtained were analyzed using the 
Chi-Square and Fisher's Exact tests. The results showed 23 samples with high-
risk parity and 31 samples with low-risk parity. 6 samples of non-routine 
antenatal care (ANC) visits and 48 samples of routine antenatal care (ANC) 
visits. There is no significant relationship between parity and the incidence of 
postpartum hemorrhage with a P-value = 0.409. There is no significant 
relationship between antenatal care visits (ANC) and the incidence of 
postpartum hemorrhage with a P-value = 0.666. Conclusion: Statistically there 
is no significant relationship between parity and antenatal care (ANC) visits 
with the incidence of postpartum hemorrhage at Mataram City General Public 
Hospital in 2021. 
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ABSTRAK 
 

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator untuk melihat 
keberhasilan upaya kesehatan ibu. Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia 
tahun 2019, AKI di Indonesia sebesar 305 per 100.000 kelahiran hidup, 
sedangkan AKI di Nusa Tenggara Barat (NTB) sebesar 119 per 100.000 kelahiran 
hidup. Trias penyebab langsung kematian ibu tertinggi di Indonesia adalah 
perdarahan (30,3%), preeklamsia atau eklamsia (27,1%), dan infeksi (7,3%). 
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Perdarahan postpartum adalah kehilangan darah dari tubuh sebesar 500 ml 
setelah persalinan pervaginam atau 1000 ml setelah persalinan seksio sesarea. 
Faktor risiko perdarahan postpartum adalah paritas dan tidak patuhnya ibu 
hamil dalam memeriksakan kehamilannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara paritas dan kunjungan antenatal care (ANC) 
dengan kejadian perdarahan postpartum di RSUD Kota Mataram Tahun 2021. 
Penelitian analitik observasional dengan desain penelitian case-control. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan total sampling. Penelitian dilakukan di RSUD 
Kota Mataram. Sampel penelitian yang diambil sebanyak 54 sampel dengan 
masing-masing 27 sampel kasus dan 27 sampel kontrol yang sesuai kriteria 
inklusi dan eksklusi. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji 
Chi-Square dan Uji Fisher Exact. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 23 
sampel dengan paritas risiko tinggi dan 31 sampel dengan paritas risiko rendah. 
Kunjungan antenatal care (ANC) tidak rutin sebanyak 6 sampel dan kunjungan 
antenatal care (ANC) rutin sebanyak 48 sampel. Tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara hubungan paritas dengan kejadian perdarahan postpartum 
dengan p-value = 0,409. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
hubungan kunjungan antenatal care (ANC) dengan kejadian perdarahan 
postpartum dengan p-value=0,666. Secara statistik tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara paritas dan kunjungan antenatal care (ANC) dengan 
kejadian perdarahan postpartum di RSUD Kota Mataram Tahun 2021. 
 
Kata Kunci: Perdarahan Postpartum, Paritas, Kunjungan Antenatal Care (ANC)   
                                
          
PENDAHULUAN 

Angka Kematian Ibu (AKI) 
merupakan salah satu indikator 
untuk melihat keberhasilan upaya 
kesehatan ibu. Angka kematian ibu 
adalah rasio kematian ibu selama 
masa kehamilan, persalinan, dan 
nifas yang disebabkan oleh 
kehamilan, persalinan, dan nifas 
atau pengelolaannya tetapi bukan 
karena sebab-sebab lain seperti 
kecelakaan atau insidental di setiap 
100.000 kelahiran hidup (Kemenkes 
RI, 2020). Berdasarkan Profil 
Kesehatan Indonesia tahun 2019, AKI 
di Indonesia sebesar 305 per 100.000 
kelahiran hidup, sedangkan AKI di 
Nusa Tenggara Barat (NTB) sebesar 
119 per 100.000 kelahiran hidup. 
Jumlah ini belum memenuhi target 
dari Sustainable Development Goals 
(SDGs) yaitu pada tahun 2030 
mengurangi angka kematian ibu 
hingga 70 per 100.000 kelahiran 
hidup (Lestari et al. 2020). Setiap 
tahunnya perempuan di dunia 
meninggal akibat komplikasi selama 

kehamilan, setelah kehamilan dan 
persalinan. Komplikasi persalinan 
yang menjadi penyebab kematian 
ibu antara lain adalah perdarahan, 
preeklamsia/eklamsia, infeksi, 
partus lama dan adanya abortus 
(Rifdiani, 2017). 

Perdarahan postpartum 
merupakan penyebab utama 
kematian ibu di dunia (Pradana dan 
Asshiddiq, 2021). Trias penyebab 
langsung kematian ibu tertinggi di 
Indonesia adalah perdarahan 
(30,3%), preeklamsia atau eklamsia 
(27,1%), dan infeksi (7,3%) 
(Novziransyah, 2020). Berdasarkan 
data WHO (World Health 
Organization), 25% dari 100.000 
kematian maternal di dunia setiap 
tahunnya disebabkan oleh 
perdarahan postpartum (Ximenes et 
al. 2020). Setiap tahun terdapat 14 
juta ibu atau 11,4% menderita 
perdarahan postpartum di seluruh 
dunia (Ramadhan et al. 2019). 
Jumlah kejadian perdarahan 
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postpartum di Indonesia berdasarkan 
Profil Kesehatan Indonesia tahun 
2020 mencapai 1.330 kasus, 
sedangkan jumlah kejadiaan 
perdarahan postpartum yang 
menyebabkan kematian ibu di NTB 
sebesar 38 kasus (Kemenkes RI, 
2021). Jumlah kejadian perdarahan 
postpartum di Kota Mataram pada 
tahun 2019 sebesar 3 kasus (Dinkes 
Provinsi NTB, 2020). Perdarahan 
postpartum merupakan penyebab 
kematian ibu terbesar di NTB 
dibandingkan penyebab lainnya, 
yaitu hipertensi dalam kehamilan, 
infeksi, gangguan peredaran darah, 
dan gangguan metabolik (Kemenkes 
RI, 2021).   

Perdarahan postpartum secara 
umum didefinisikan sebagai 
kehilangan darah dari tubuh sebesar 
500 ml setelah persalinan 
pervaginam atau 1000 ml setelah 
persalinan seksio sesarea 
(Novziransyah, 2020). Faktor-faktor 
yang dapat meyebabkan perdarahan 
postpartum adalah faktor faktor 
langsung dan faktor risiko. Faktor 
langsung yang dapat menyebabkan 
perdarahan postpartum antara lain 
adalah atonia uteri, sisa plasenta 
dan selaput ketuban, robekan jalan 
lahir, dan penyakit darah. Selain 
faktor langsung terdapat faktor 
risiko yaitu salah satunya adalah 
paritas (Rifdiani, 2017). Paritas 
adalah keadaan kelahiran anak baik 
hidup maupun mati, tetapi bukan 
aborsi (Pradana dan Asshiddiq, 
2021). Paritas yang tinggi atau 
multipara akan menjadi salah satu 
faktor pencetus atonia uteri, yang 
apabila tidak ditangani dengan baik 
akan mengakibatkan perdarahan 
postpartum (Lestari et al. 2020). 
Siagian et al. (2017) mengatakan 
bahwa prevalensi grande-
multiparitas masih tergolong tinggi 
di negara berkembang dan angka 
paritas di Indonesia masih tergolong 
cukup tinggi. 

Windiyanti (2019) 

menyebutkan bahwa salah satu 
faktor risiko yang dapat 
mempengaruhi perdarahan 
postpartum adalah tidak patuhnya 
ibu hamil dalam memeriksakan 
kehamilannya. Pentingnya 
kunjungan antenatal care (ANC) ini 
belum menjadi prioritas utama bagi 
sebagian ibu hamil terhadap 
kehamilannya di Indonesia 
(Rachmawati et al. 2017). Ibu hamil 
yang melakukan antenatal care 
(ANC) dengan rutin dan patuh dapat 
terhindar dari masalah baik dalam 
kehamilannya maupun dalam proses 
persalinannya serta pada masa 
nifasnya, contoh masalah yang dapat 
timbul dan menjadi faktor risiko dari 
perdarahan postpartum adalah 
anemia, makrosomia, dan gemeli, 
sehingga pelayanan antenatal care 
(ANC) ibu hamil akan diperiksa 
terkait masalah dan keluhannya 
sehingga semua keluhan dan 
masalah dapat diminimalisir (Ihsanul 
et al. 2020).  

Rumah sakit merupakan 
tempat pelayanan rujukan 
kegawatdaruratan dari tingkat 
primer, perdarahan postpartum 
merupakan salah satu kasus yang 
penanganannya dilakukan di rumah 
sakit (Ul-Ilmi et al. 2018). 
Berdasarkan Profil Kesehatan 
Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 
2020, tempat melahirkan yang 
paling banyak dipilih oleh ibu hamil 
di Kota Mataram adalah Rumah Sakit 
Pemerintah/Swasta/ Rumah Sakit 
Ibu dan Anak (RSIA) (BPS Provinsi 
NTB, 2021). Rumah Sakit Umum 
Daerah Kota Mataram adalah rumah 
sakit milik Pemerintah Provinsi Nusa 
Tenggara Barat tipe B. Berdasarkan 
survey pendahuluan yang dilakukan 
di RSUD Kota Mataram, diperoleh 
data kejadian perdarahan 
postpartum pada 2019 sebesar 170 
kasus, pada tahun 2020 sebesar 107 
kasus, dan pada tahun 2021 sebesar 
78 kasus. Rumah sakit yang 
mempunyai pelayanan terpadu 



Tahun 
 2023 

[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X E-
ISSN 2746-3486 VOLUME 3 NOMOR 9 TAHUN 2023] HAL  

 

2822 
 

namun masih banyak faktor yang 
menyebabkan tingginya angka 
perdarahan postpartum, maka 
diperlukan adanya penelitian yang 
meneliti tentang faktor risiko 
perdarahan postpartum khususnya di 
RSUD Kota Mataram. Keterbatasan 
informasi yang diperoleh mengenai 
bagaimana hubungan antara paritas 
dan kunjungan antenatal care (ANC) 
dengan kejadian perdarahan 
postpartum, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian terkait 
bagaimana hubungan antara paritas  
dan kunjungan antenatal care (ANC) 
dengan kejadian perdarahan 
postpartum di RSUD Kota Mataram 
Tahun 2021. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Antenatal Care 
Antenatal Care (ANC) adalah 
pelayanan kesehatan oleh tenaga 
profesional untuk ibu selama masa 
kehamilannya yang dilaksanakan 
sesuai dengan standar pelayanan 
antenatal yang ditetapkan. 
Kunjungan ibu hamil ke pelayanan 
kesehatan dianjurkan yaitu 2 kali 
pada trimester 1, 1 kali pada 
trimester II dan minimal 3 kali pada 
trimester III (Kemenkes, 2020). 

Perdarahan postpartum 
mencakup semua perdarahan yang 
terjadi setelah kelahiran bayi, 
sebelum, selama, dan sesudah 
keluarnya plasenta. Kehilangan 
darah lebih dari 500 ml selama 24 
jam pertama disebut perdarahan 
postpartum. Perdarahan postpartum 
adalah perdarahan lebih dari 500 cc 
setelah persalinan pervaginam dan 
lebih dari 1.000 ml untuk persalinan 
abdominal (Budiman & Mayasari, 
2017); (Maesaroh & Iwana, 2018). 

Perdarahan postpartum adalah 
adalah perdarahan yang terjadi 
setelah bayi yang lahir melewati 
batas fisiologis normal. Secara 
fisiologis, seorang ibu yang 
melahirkan akan mengeluarkan 

darah sampai 500 ml tanpa 
menyebabkan gangguan 
homeostatis. Jumlah perdarahan 
dapat diukur menggunakan bengkok 
besar (1 bengkok = ± 500 cc). Oleh 
sebab itu, secara konvensional 
dikatakan bahwa perdarahan lebih 
dari 500 ml dikategorikan sebagai 
perdarahan postpartum dan 
perdarahan mencapai 1000 ml 
secara kasat mata harus segera 
ditangani secara serius (Nurhayati, 
2019). Berdasarkan pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perdarahan postpartum merupakan 
perdarahan berlebihan yang terjadi 
setelah melahirkan sebanyak lebih 
dari 500 ml. berdasarkan waktu 
terjadinya, perdarahan postpartum 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
: a. Perdarahan postpartum awal 
(early postpartum hemorrhage) yaitu 
perdarahan yang terjadi sampai 24 
jam setelah persalinan. b. 
Perdarahan postpartum lambat (late 
postpartum hemorrhage) yaitu 
perdarahan yang terjadi sampai 28 
jam setelah persalinan. 
 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian analitik 
observasional dengan menggunakan 
pendekatan case control untuk 
mengetahui hubungan antara paritas 
dan kunjungan ANC dengan kejadian 
perdarahan postpartum di RSUD Kota 
Mataram tahun 2021. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh ibu 
bersalin di RSUD Kota Mataram 
periode 1 Januari 2021 sampai 31 
Desember 2021. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah 
teknik total sampling yaitu cara 
pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara mengambil seluruh 
populasi penelitian sebagai 
responden atau sampel, yaitu 
sebesar 156 sampel dengan masing 
masing 78 sampel kasus dan 78 
sampel kontrol.  
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Analisis data dilakukan untuk 
memperoleh kesimpulan dari 
permasalahan yang diteliti. Pada 
penelitian ini, analisa data dilakukan 
menggunakan komputer melalui 
program SPSS Statistics 23 for MS 
Windows dengan analisis statistik 
menggunakan Chi Square. Analisis 
univariat ini dilakukan untuk melihat 
distribusi frekuensi dari semua 
variabel yang diteliti, yaitu 
perdarahan postparum, paritas, dan 
kunjungan antenatal care (ANC). 
Analisis bivariat digunakan untuk 

melihat hubungan paritas dengan 
kejadian perdarahan postpartum dan 
melihat hubungan kunjungan 
antenatal care (ANC) dengan 
kejadian perdarahan postpartum 
menggunakan uji Chi Square dengan 
tingkat kepercayaan 95%. Bila P-
value < 0,05 berarti Ho ditolak (P-
value < α). Uji statistik 
menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan. P-value ≥ 0,05 berarti Ho 
gagal ditolak (P-value ≥ α). Uji 
statistik menunjukkan tidak adanya 
hubungan yang signifikan. 

 
 
HASIL 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia Jumlah (n) Persentase (%) 

< 20 tahun 4 7,4 

20 – 35 tahun 42 77,8 

> 35 tahun 8 14,8 

Total 54 100% 

Sumber : Data Sekunder Tahun 2021 
 

Berdasarkan tabel di atas 
menunjukkan dari 54 responden, 
didapatkan ibu bersalin dengan usia   
< 20 tahun sebanyak 4 responden 
(7,4%), ibu bersalin dengan usia 20 – 

35 tahun sebanyak 42 responden 
(77,8%), dan ibu bersalin dengan 
usia > 35 sebanyak 8 responden 
(14,8%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan 
Tingkat Pendidikan 

 

Tingkat Pendidikan Jumlah (n) Persentase (%) 

Tidak Sekolah / Belum Tamat SD 1 1,9 

SD 8 14,8 

SMP 17 31,5 

SMA 21 38,9 

Perguruan Tinggi 7 13,0 

Total 54 100% 

Sumber : Data Sekunder Tahun 2021 
 

Berdasarkan tabel di atas 
menunjukkan dari 54 responden, 
didapatkan ibu bersalin dengan 
tingkat pendidikan terakhir tidak 
sekolah / belum tamat SD sebanyak 
1 responden (1,9%), ibu bersalin 
dengan tingkat pendidikan terakhir 

SD sebanyak 8 responden (14,8%), 
ibu bersalin dengan tingkat 
pendidikan terakhir SMP sebanyak 17 
responden (31,5%), ibu bersalin 
dengan tingkat pendidikan terakhir 
SMA sebanyak 21 responden (38,9%), 
dan ibu bersalin dengan tingkat 
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pendidikan terakhir perguruan tinggi sebanyak 7 responden (13%).
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Perdarahan Postpartum pada Ibu 
Bersalin 

 

Variabel Perdarahan 
Postpartum  

Jumlah (n) Persentase (%) 

Perdarahan Postpartum 27 50 

Tidak Perdarahan Postpartum 27 50 

Total  54 100% 

Sumber : Data Sekunder Tahun 2021 
 
Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan dari 54 responden, 
didapatkan ibu bersalin yang 
mengalami perdarahan postpartum 

sebanyak 27 responden (50%) dan 
ibu bersalin yang tidak mengalami 
perdarahan postpartum sebanyak 27 
responden (50%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Paritas pada Ibu Bersalin 
 

Variabel Paritas Jumlah (n) Persentase (%) 

Risiko Tinggi (Paritas 1 dan > 3) 23 42,6 

Risiko Rendah (2-3) 31 57,4 

Total  54 100% 

Sumber : Data Sekunder Tahun 2021 
 

Berdasarkan tabel di atas 
menunjukkan dari 54 responden, 
didapatkan ibu bersalin dengan 
paritas risiko tinggi sebanyak 23 

responden (42,6%) dan ibu bersalin 
dengan paritas risiko rendah 
sebanyak 31 responden (57,4%). 

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kunjungan Antenatal Care (ANC) pada Ibu 

Bersalin 
 

Variabel Kunjungan Antenatal 
Care (ANC) 

Jumlah (n) Persentase (%) 

Tidak Rutin (<4x) 6 11,1 

Rutin (≥4x) 48 88,9 

Total  54 100% 

Sumber : Data Sekunder Tahun 2021 
 

Berdasarkan tabel di atas 
menunjukkan dari 54 responden, 
didapatkan ibu bersalin dengan 
kunjungan antenatal care (ANC) 

tidak rutin sebanyak 6 responden 
(11,1%) dan ibu bersalin dengan 
kunjungan antenatal care (ANC) 
rutin sebanyak 48 responden (88,9%)

Tabel 6. Hubungan Antara Paritas dengan Kejadian Perdarahan Postpartum 
 

 
 
 
Variabel 

 
Perdarahan Postpartum 

 
Jumlah 

 
P-value 

Perdarahan 
Postpartum 

Tidak 
Perdarahan 
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Paritas (Kelompok 
Kasus) 

Postpartum 
(Kelompok 
Kontrol) 

(n) % (n) % (n) % 

Risiko Tinggi 
(Paritas 1 dan > 

3) 

10 37 13 48,1 23 42,6  
 

0,409 

Risiko Rendah 
(Paritas 2-3) 

17 63 14 51,9 31 57,4 

Total 27 100 27 100 54 100 

Sumber : Data Sekunder Tahun 2021 
 

Berdasarkan data analisis 
bivariat yang dilakukan pada 54 
sampel didapatkan hasil ibu bersalin 
yang mengalami perdarahan 
postpartum (kelompok kasus) 
dengan riwayat paritas risiko tinggi 
di RSUD Kota Mataram Tahun 2021 
adalah sebanyak 10 orang (37%), 
sedangkan ibu bersalin yang tidak 
mengalami perdarahan postpartum 
(kelompok kontrol) dengan riwayat 
paritas risiko tinggi di RSUD Kota 
Mataram Tahun 2021 adalah 
sebanyak 13 orang (48,1%). Ibu 
bersalin yang mengalami perdarahan 
postpartum (kelompok kasus) 
dengan riwayat paritas risiko rendah 
di RSUD Kota Mataram Tahun 2021 

adalah sebanyak 17 orang (63%) dan 
ibu bersalin yang tidak mengalami 
perdarahan postpartum (kelompok 
kontrol) dengan riwayat paritas 
risiko rendah di RSUD Kota Mataram 
Tahun 2021 adalah sebanyak 14 
orang (51,9%).   

Analisis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis Chi-Square 
diperoleh nilai P-value 0,409 (P-
value ≥ 0,05), yang artinya H0 
diterima. Hasil tersebut 
menunjukkan tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
paritas dengan kejadian perdarahan 
postpartum di RSUD Kota Mataram 
Tahun 2021. 

 
Tabel 7. Hubungan Antara Kunjungan Antenatal Care (ANC) dengan 

Kejadian Perdarahan Postpartum 
 

 
 
 

Variabel 
Kunjungan 

Antenatal Care 
(ANC) 

Perdarahan Postpartum Jumlah P-value 

Perdarahan 
Postpartum 
(Kelompok 

Kasus) 

Tidak 
Perdarahan 
Postpartum 
(Kelompok 
Kontrol) 

 

(n) % (n) % (n) % 

Tidak Rutin 
(<4x) 

3 11,1 3 11,1 6 11,1  
0,666 

Rutin (≥4x) 24 88,9 24 88,9 48 88,9 

Total 27 100 27 100 54 100  

Sumber : Data Sekunder Tahun 2021 
 
Berdasarkan data analisis 

bivariat yang dilakukan pada 54 
sampel didapatkan hasil ibu bersalin 
yang mengalami perdarahan  
 

postpartum (kelompok kasus) 
dengan riwayat kunjungan antenatal 
care (ANC) tidak rutin di RSUD Kota 
Mataram Tahun 2021 adalah 
sebanyak 3 orang (11,1%), sedangkan 
ibu bersalin yang tidak mengalami 
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perdarahan postpartum (kelompok 
kontrol) dengan riwayat kunjungan 
antenatal care (ANC) tidak rutin di 
RSUD Kota Mataram Tahun 2021 
adalah sebanyak 3 orang (11,1%). Ibu 
bersalin yang mengalami perdarahan 
postpartum (kelompok kasus) 
dengan riwayat kunjungan antenatal 
care (ANC) rutin di RSUD Kota 
Mataram Tahun 2021 adalah 
sebanyak 24 orang (88,9%) dan ibu 
bersalin yang tidak mengalami 
perdarahan postpartum (kelompok 
kontrol) dengan riwayat kunjungan 
antenatal care (ANC) rutin di RSUD 
Kota Mataram Tahun 2021 adalah 
sebanyak 24 orang (88,9%).  

Analisis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis alternatif 
yaitu Fisher Exact Analysis, sebab 
terdapat angka < 5 dalam suatu 
kolom bivariat, sehingga analisis 
Chi-Square tidak bisa dilakukan. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut 
diperoleh nilai P-value 0,666 (P-
value ≥ 0,05), yang artinya H0 
diterima. Hasil tersebut 
menunjukkan tidak terdapat 
hubungan yang signfikan antara 
kunjungan antenatal care (ANC) 
dengan kejadian perdarahan 
postpartum di RSUD Kota Mataram 
Tahun 2021. 
 
 
PEMBAHASAN 

Analisis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis alternatif 
yaitu Fisher Exact Analysis, sebab 
terdapat angka < 5 dalam suatu 
kolom bivariat, sehingga analisis 
Chi-Square tidak bisa dilakukan. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut 
diperoleh nilai P-value 0,666 (P-
value ≥ 0,05), yang artinya H0 
diterima. Hasil tersebut 
menunjukkan tidak terdapat 
hubungan yang signfikan antara 
kunjungan antenatal care (ANC) 
dengan kejadian perdarahan 
postpartum di RSUD Kota Mataram 
Tahun 2021. 

Berdasarkan jurnal penelitian 
terkait di RSUD Putri Hijau Medan 
pada tahun 2022 responden yang 
mengalami perdarahan postpartum 
mayoritas merupakan ibu hamil 
dengan rentang umur 20-35 tahun 
(46,9%). Dengan demikian, umur 20-
35 tahun akan lebih banyak 
mengalami risiko terhadap 
kehamilan, persalinan dan nifas. 
Terbukti dalam penelitian di 
Puskesmas Nagrak Kabupaten 
Sukabumi pada tahun 2022 terdapat 
hubungan umur 20-35 tahun dengan 
kejadian perdarahan postpartum 
yaitu p-value = 0,02. Selain itu 
terdapat hasil serupa pada 
penelitian yang dilakukan di Wilayah 
Kerja Puskesmas Ampenan pada 
tahun 2018 dimana terdapat 
hubungan umur 20-35 tahun. 
(Mustika, 2022). 

Menurut teori pada buku 
“Psikologi Kesehatan Pengantar 
Untuk Perawat dan Profesional 
Kesehatan Lain” yaitu pada umur 20-
35 tahun secara biologi seorang ibu 
mentalnya masih belum optimal 
dengan emosi yang cenderung masih 
labil sehingga ibu akan mudah 
mengalami guncangan yang 
mengakibatkan kekurangan 
pemenuhan kebutuhan zat gizi 
terkait dengan pemunduran dan 
penurunan daya tahan tubuh serta 
berbagai penyakit yang sering 
menimpa di umur ini (Amini, 2018); 
(Mustika, 2022).  

Penatalaksanaan anemia 
selama kehamilan tidak hanya 
selesai dengan jumlah kunjungan ibu 
hamil yang sesuai dengan program 
yang dilaksanakan pemerintah, 
tetapi juga menekankan pada 
kualitas tenaga kesehatan. 
Penelitian yang dilaksanakan di 
RSUD Jendral Ahmad Yani tahun 
2013, beberapa pengetahuan ibu 
hamil masih rendah. Terlihat dari 
hasil wawancara dimana para ibu 
hamil tidak mengetahui apa itu 
hemoglobin yang responden tahu 
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hanyalah saat diperiksa mereka 
didiagnosis mengalami anemia 
(Amraeni, 2021). 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai hubungan antara paritas 
dan kunjungan antenatal care (ANC) 
dengan kejadian perdarahan 
postpartum di RSUD Kota Mataram 
Tahun 2021, peneliti dapat 
memberikan kesimpulan bahwa : 
1. Pada penelitian ini mayoritas 

karakteristik responden 
berdasarkan usia yakni ibu 
bersalin dengan usia 20-35 tahun 
sebanyak 42 orang (77,8%) di 
RSUD Kota Mataram Tahun 2021. 

2. Pada penelitian ini mayoritas 
karakteristik responden 
berdasarkan tingkat pendidikan 
terakhir yakni ibu bersalin dengan 
tingkat pendidikan terakhir SMA 
sebanyak 21 orang (38,9%) di 
RSUD Kota Mataram Tahun 2021. 

3. Pada penelitian ini didapatkan 
distribusi ibu bersalin dengan 
paritas risiko tinggi sebanyak 23 
orang (42,6%) dan paritas risiko 
rendah sebanyak 31 orang (57,4%) 
di RSUD Kota Mataram Tahun 
2021. 

4. Pada penelitian ini didapatkan 
distribusi ibu bersalin dengan 
kunjungan antenatal care (ANC) 
tidak rutin sebanyak 6 orang 
(11,1%) dan kunjungan antenatal 
care (ANC) rutin sebanyak 48 
orang (88,9%) di RSUD Kota 
mataram Tahun 2021. 

5. Pada penelitian ini didapatkan 
distribusi ibu bersalin yang 
mengalami perdarahan 
postpartum sebanyak 27 orang 
(50%) dan yang tidak mengalami 
perdarahan postpartum sebanyak 
27 orang (50%) di RSUD Kota 
Mataram Tahun 2021. 

6. Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara 

paritas dengan kejadian 
perdarahan postpartum di RSUD 
Kota Mataram Tahun 2021. 

7. Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
hubungan kunjungan antenatal 
care (ANC) dengan kejadian 
perdarahan postpartum di RSUD 
Kota Mataram Tahun 2021. 
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